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Abstract

The aim of this research was to evaluate the effectiveness of hexane fraction of ethanol turmeric
extract on the wound healing process of mice. The extraction process was based on maseration
method. Fourtyfive male albino mice aged 2-2,5 month were divided into 3 groups, all groups were
received incision 1 cm on their back skin; group I was positive control (treated with commercial
ointment which contained neomycin sulfat 5%); group Il was negative control (without treatment);
group III was treated by hexane turmeric fraction ointment. The commercial ointment and hexane
turmeric fraction ointment were given topically twice a day. Three mice from each groups were
euthanized at 2, 4* 7" 14" and 21* days post incisition (pi) for gross pathology observation and
microscopic lesions of the injured skin. Phytochemical analysis resulted that the hexane turmeric
fraction contain alkaloid, kuinon and saponin. Gross examination revealed that the hexane turmeric
fraction and positive control groups showed better result on woud healing process compared to the
negative control. Histopathology of the hexane fraction treated mice showed few neutrophil with
increase in collagenation and neovascularization compared to the negative control. Based on the
macroscopic and microscopic observation, the hexane turmeric fraction has properties which
promotes wound healing.
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Pendahuluan

Kulit mempunyai fungsi utama sebagai
barier/pelindung dari lingkungan (Singer and
Clark 1999). Kehilangan integritas kulit akibat
luka atau cedera dapat menimbulkan berbagai
komplikasi. Luka pada kulit adalah terdapatnya
kerusakan morfologi jaringan kulit atau jaringan
yang lebih dalam. Persembuhan luka adalah
kembali menjadi normalnya integritas kulit dan
jaringan yang berada dibawahnya (Singer and
Clark 1999; Halper et al. 2003). Menurut Singer
and Clark (1999) persembuhan luka merupakan
suatu proses yang kompleks yang meliputi
proses inflamasi (peradangan), granulasi, dan
regenerasi sel/jaringan. Persembuhan luka juga
merupakan proses yang dinamik dan interaktif
yang melibatkan berbagai mediator seperti
sitokin dan mediator peradangan; sel-sel darah;
matrix ekstraseluler, dan sel-sel parenkim.
Proses persembuhan luka meliputi tiga fase,

yaitu: inflamasi, pembentukan jaringan dan
remodeling  jaringan.  Proses  inflamasi
merupakan suatu proses yang kompleks,
bertujuan untuk mengeliminasi benda asing
pada luka dan mengembalikan fungsi normal
kulit (Halper et al. 2003). Kerusakan jaringan
akibat luka akan menyebabkan gangguan pada
pembuluh darah dan menyebabkan pengeluaran
cairan dari pembuluh darah untuk memasuki
jaringan ekstravaskuler (Singer and Clark
1999). Luka yang terbentuk akan terisi oleh
serum dan darah. Platelet menyebabkan
koagulasi dan menghasilkan berbagai mediator
yang dapat mengaktifkan makrofag dan
fibroblas. Berbagai mediator vasoaktif dan
faktor kemotaktik yang dihasilkan akan menarik
sel lekosit ke tempat perlukaan.

Proses reepitelisasi pada luka terjadi beberapa
jam setelah cedera (Singer and Clark 1999).
Sel epidermis kulit akan berproliferasi secara
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